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Abstract: Urbanization drives biodiversity loss, but green spaces in
Pontianak City may still serve as important refuges for butterflies. This study
aims to assess butterfly species richness across different habitat types in
Pontianak City, including agricultural, agroforestry, city parks, suburban
areas, and marginal lands. Data were collected using the time-constrained
counts method with a 30-minute observation period per site. Species richness

*Corresponding Author: was estimated using Chaol estimator, diversity was analyzed with Hill
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numbers, and species composition was compared using the Chao-Sgrensen
similarity. A total of 438 individuals from 50 species were recorded.
Agroforestry, suburban areas, and city parks exhibited relatively similar
levels of species richness (28, 26, and 25 species, respectively), with
agroforestry demonstrating the highest species richness and diversity
(Shannon = 20, Simpson = 16). Conversely, agricultural areas (14 species)
and marginal lands (7 species) showed comparatively lower species richness.
The highest estimated species richness was found in city park habitats (36
species). Agricultural and marginal lands had the highest species similarity
(0.77), whereas agroforestry and marginal lands had the lowest (0.22). These
findings highlight agroforestry, suburban areas, and city parks as key
conservation areas for butterflies. Habitat management strategies should

Pendahuluan

Urbanisasi merupakan faktor terbesar
berkurangnya secara drastis keanekaragaman
hayati yang disebabkan oleh alih fungsi lahan
menjadi lahan pertanian, pemukiman dan
perkotaan. Urbanisasi mengakibatkan habitat
yang  tersisa  terfragmentasi  sehingga
mengakibatkan berkurangnya kualitas
lingkungan sebagai habitat bagi kupu-kupu
(Herrmann, Buchholz, & Theodorou, 2023;
Lin et al., 2023). Kawasan hijau di daerah
urban seperti taman, dan kawasan pinggir kota
(suburban) masih menjadi habitat tersisa yang
penting bagi kehidupan kupu-kupu (Han et al.,
2022; Sing et al., 2019).
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prioritize these habitats to support butterfly diversity in Pontianak City.

Keywords: Agroforestry, biodiversity, estimates, papilionoidea, urban.

Kupu-kupu  merupakan  kelompok
serangga yang memiliki kekayaan spesies
yang tinggi dengan kepekaan yang bervariasi
terhadap perubahan lingkungan. Kupu-kupu
cukup mudah diidentifikasi dan memiliki nilai
positif bagi ekosistem (Stuhldreher &
Fartmann, 2018). Kekayaan spesies kupu-
kupu sering digunakan sebagai studi indikator
kekayaan spesies dan perubahan kondisi
lingkungan di kawasan urban (Segre et al.,
2023; Sing et al., 2019). Keanekaragaman dan
kekayaan spesies di daerah urban bervariasi
tergantung oleh tipe habitat dan gradient
urbanisasi. Kekayaan spesies kupu-kupu lebih
rendah di habitat urban park yang berada
tengah kota dibanding area pinggir kota (Sing
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et al., 2019; Tzortzakaki et al., 2019).

Studi kekayaan spesies kupu-kupu di
kota pontianak masih terbatas. Studi yang
pernah dilakukan terbatas pada beberapa
lokasi ruang terbuka hijau di Kota Pontianak.
Oktaviati et al. (2019) menemukan 22 jenis
kupu di Arboretum Sylva Untan, Hutan Kota
Pendopo Gubernur Kalimantan Barat dan
Kampus Kehutanan Untan. Rushayati &
Azahra (2024) menemukan 27 species di
Arboretum Sylva Untan, Taman Digulis,
Taman Akcaya dan Taman Alun-alun Kapuas.
Penelitian yang sudah dilakukan belum
menggambarkan kekayaan spesies di kota
Pontianak secara keseluruhan. Kota Pontianak
masih memiliki tipe habitat lainnya seperti
perkebunan, suburban dan daerah rural dan
agroforestri yang berpotensi mempengaruhi
kekayaan spesies kupu-kupu.

Penelitian mengenai kekayaan spesies
kupu-kupu di berbagai tipe habitat di Kota
Pontianak sangat diperlukan untuk mendapatkan
pemahaman yang lebih mendalam tentang
keanekaragaman hayati di daerah ini. Penelitian
ini bertujuan untuk menilai kekayaan spesies
kupu-kupu di berbagai tipe habitat, yaitu
agrikultur, agroforestri, suburban, taman kota
dan lahan marginal di Kota Pontianak. Hasil
penelitian ini diharapkan dapat memberikan
informasi yang dapat dijadikan acuan dalam
upaya konservasi dan pengelolaan habitat kupu-
kupu di Kota Pontianak. Dengan adanya data
yang lebih komprehensif, strategi konservasi
yang lebih efektif dapat diterapkan untuk
menjaga kelangsungan hidup kupu-kupu dan
ekosistemnya di  tengah  perkembangan
urbanisasi yang terus berlangsung.

Bahan dan Metode

Waktu dan tempat

Penelitian akan dilakukan dari bulan
Agustus hingga Oktober 2024. Pengambilan
sampling kupu-kupu dilaksanakan di Kota
Pontianak pada lima tipe habitat yaitu Taman
Kota, Agrikultur, Agroforestri, Lahan Marginal
dan Suburban. Setiap Tipe habitat terdiri dari 3
lokasi pengamatan, sehingga secara keseluruhan
terdapat 15 lokasi penelitian (Gambar 1). Habitat
Taman Kota dilakukan di Kawasan Stadion
Sultan Syarif Abdurrahman (SSA), Taman
Hutan Kota Pendopo Gubernur Prov. Kalbar dan
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Taman Digulis Pontianak. Kawasan Agrikultur
terdiri dari perkebunan sayur, nanas (Ananas
comosus dan sawit (Elaeis guineensis).

Gambar 1. Peta lokasi pengamatan kupu-kupu pada
lima tipe habitat di Kota Pontianak

Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian
ekologi kuantitatif dengan pendekatan deskriptif
dan komparatif. Pendekatan deskriptif bertujuan
untuk memberikan gambaran tentang kekayaan
spesies kupu-kupu di berbagai tipe habitat,
sedangkan pendekatan komparatif dilakukan
untuk membandingkan kekayaan, diversitas dan
similaritas spesies antara habitat menggunakan
analisis statistik.

Populasi dan sampel penelitian

Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh spesies kupu-kupu yang ditemukan di
lima tipe habitat di Kota Pontianak. Sampel
yang dikumpulkan terdiri dari individu kupu-
kupu yang berhasil diamati dan diidentifikasi
selama periode penelitian. Teknik pengambilan
sampel dilakukan dengan metode Time-
constrained Counts, yang berfokus pada batasan
waktu pengamatan tanpa transek tetap (Attiwilli
et al., 2024; Barkmann et al, 2023).
Pengamatan dilakukan selama 30 menit di setiap
lokasi.

Variabel independen pada penelitian ini
adalah tipe habitat. Variabel dependen meliputi
kekayaan spesies (jumlah spesies yang
ditemukan), Kelimpahan kupu-kupu (jumlah
individu yang ditemukan, diversitas spesies dan
similaritas komunitas kupu-kupu. Data sampel
kupu-kupu diperoleh dengan cara mengamati
dan identifikasi langsung dilapangan. Kupu-
kupu yang sulit diidentifikasi di lapangan
ditangkap menggunakan jaring serangga dan
diidentifikasi lebih lanjut di laboratorium
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berdasarkan buku acuan cuan Corbet and
Pendlebury (1992) dan Seki et al. (1991).

Prosedur Penelitian

Tahap awal dalam penelitian ini adalah
persiapan, yang mencakup penentuan lokasi
penelitian pada lima tipe habitat, yaitu Taman
Kota, Agrikultur, Agroforestri, Lahan Marginal,
dan Suburban di kota Pontianak. Setiap tipe
habitat dipilih sebanyak tiga lokasi pengamatan,
sehingga secara keseluruhan terdapat 15 lokasi
penelitian. Tahap selanjutnya  adalah
pengambilan  data di  lapangan, yang
menggunakan metode Time-constrained Counts
dengan durasi pengamatan selama 30 menit per
lokasi (Attiwilli et al., 2024; Barkmann et al.,
2023). Pengamatan dilakukan pada pukul 10:00-
15:00 dalam kondisi cuaca cerah untuk
memastikan aktivitas kupu-kupu maksimal
(Wittman, Stivers, & Larsen, 2017). Peneliti
berjalan mengikuti jalur yang mudah diakses
tanpa jalur transek tetap, mencatat setiap spesies
dan individu kupu-kupu yang terlihat, serta
menangkap spesies yang sulit diidentifikasi
menggunakan jaring serangga untuk dianalisis
lebih lanjut di laboratorium.

Setelah itu, pada tahap identifikasi dan
klasifikasi spesies, kupu-kupu yang dikoleksi
diidentifikasi berdasarkan karakter morfologi
menggunakan buku referensi, lalu
diklasifikasikan berdasarkan famili, genus dan
spesies. Setelah data terkumpul, kemudian data
dianalisis menggunakan aplikasi statistik R (R
version 4.4.1). Analisis yang dilakukan antara
lain, estimasi kelengkapan sampel (sampling
completeness) , estimasi kekayaan spesies
(Chaol estimator), kekayaan dan diversitas
spesies (Hill number), analisis rarefaction dan
extrapolation analisis untuk untuk
membandingkan kekayaan spesies dengan kurva
dan similaritas komunitas spesies (indek
similaritas Chao-Sgrensen).

Analisis data penelitian

Sampel kupu-kupu yang telah dikoleksi
dihitung kelengkapan pengambilan sampelnya
(sampling completeness). Analisis ini akan
mengestimasi persentase sampel yang sudah
kita koleksi dari lapangan. Estimasi kekayaan
spesies dihitung dengan dengan analisis
asymptotic (Chaol estimate). Kekayaan dan
diversitas kupu-kupu dari beberapa tipe habitat

1253

(Taman Kota, Agrikultur, Agroforestri, Lahan
Terdegradasi dan Suburban  dibandingkan
dengan menganalisis berdasarkan Hill Number
(effective number of species) , yaitu =0
(kekayaan spesies), q=1 (diversitas Shannon)
dan g=2 (diversitas Simpson). Hill Number g=0,
menghitung semua spesies yang ditemukan

tanpa memperhitungkan kelimpahan. Hill
Number @g=1, menghitung spesies secara
proporsional dengan kelimpahannya

menggunakan eksponensial Shannon’s entropy
index. Hill Number g=2, menghitung spesies
dengan mempertimbangkan spesies yang sangat
melimpah dalam komunitas menggunakan
kebalikan Simpson’s concentration index (Chao
et al, 2014, 2020). Data dianalisis
menggunakan aplikasi statistik R (R version
4.4.1) dengan paket “iINEXT.4steps” (Chao et
al., 2020).

Kekayaan spesies dari beberapa tipe
habitat juga dibandingkan dengan  dengan
grafik kurva berdasarkan data individu dengan
analisis  rarefaction  dan  extrapolation
(individual-based rarefaction and extrapolation
analysis). Kurva memiliki 95% confidence
intervals (daerah yang diarsir) yang diperoleh
dengan metode bootstrap berdasarkan 200
replikasi. Data dianalisis menggunakan aplikasi
statistik R (R version 4.4.1) dengan paket
“INEXT” (Chao et al., 2014). Komposisi spesies
pada beberapa tipe habitat di analisis
perbedaannya dengan indek similaritas Chao-
Sgrensen dengan memperhitungkan spesies
yang tidak terlihat (Unseen species) berdasarkan
data individu (individual-based Sgrensen
estimator) (Chao et al., 2005). Data dianalisis
menggunakan program EstimateS (versi 9.1.0)
(Colwell, 2013).

Hasil dan Pembahasan
Hasil Penelitian

Komposisi Kupu-kupu di Kota Pontianak
Kupu-kupu yang ditemukan selama
pengamatan memiliki total 438 individu yang
terdiri dari 50 spesies, dan 5 famili dari 5 tipe
habitat yang ada di Pontianak (Tabel 1).
Berdasarkan estimasi, jumlah spesies yang

didapat ditemukan sekitar 57  spesies.
Pengambilan  sampel  kupu-kupu (sample
completeness) secara  keseluruhan  sudah
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mencapai 88% dan kemungkinan masih terdapat
7 spesies yang belum teramati di lapangan
(Tabel 2). Hypolimnas bolina (43 individu) dan
Appias libythea (44 individu) merupakan
spesies dengan jumlah individu terbanyak dan
penyebaran yang luas dibandingkan dengan
jenis lainnya. Kedua spesies ini ditemukan
diseluruh tipe habitat di Kota Pontianak.
Nymphalidae merupakan family dengan jumlah
spesies terbanyak (23 spesies) dibandingkan
dengan famili lainnya, diikuti Lycaenidae (10

spesies), Papilionidae dan Hesperiidae (masing-
masing 6 spesies) dan Pieridae 5 spesies. 33
spesies yang merupakan catatan terbaru kupu-
kupu di Kota Pontianak yang terdiri dari 6
spesies famili Hesperiidae, 10 spesies famili
Lycaenidae, 16 spesies famili Nymphalidae dan
1 spesies famili Pieridae. Semua jenis dari
famili Lycaenidae dan Hesperiidae pada
penelitian ini merupakan laporan terbaru kupu-
kupu di Pontianak (Tabel 1).

Tabel 1. Daftar spesies dan jumlah total individu kupu-kupu yang ditemukan di beberapa tipe habitat di Kota
Pontianak

No Species

Agrikultur Agroforestri Suburban Taman Kota Lahan Marginal

Total

Famili Hesperiidae
Erionota thrax*
Oriens gola* -
Parnara sp.* - -
Pelopidas agna* - -
Potanthus sp.* -
Taractrocera ardonia*
Famili Lycaenidae
Arhopala sp.* - -
Edales pandava* - -
Euchrysops cnejus* - -
Everes lacturnus*
lonolyce helicon* - -
Miletus drucei* -
Prosotas nora* - -
Prosotas pia* - -
Zizina otis*
Zizula hylax* - -
Famili Nymphalidae
Acraea terpsicore*
Amathusia phidippus* -
19 Cethosia hypsea* -
Cupha erymanthis* -

20

21 Elymnias i
hypermnestra*

22

Eulaceura osteria* -
23 Euploea mulciber -
24 Hypolimnas bolina
25 Junonia atlites -
26  Junonia hedonia -
27 Junonia iphita* -
28 Junonia orithya
29 Mycalesis anapita* -
30 Mycalesis janardana* - -
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No Species Agrikultur Agroforestri Suburban Taman Kota Lahan Marginal Total
31 Mycalesis mineus* - 10 4 2 - 16
32 Neptis hylas - - 2 - - 2
33 Orsotriaena medus* - - 1 - - 1
34 Pandita sinope* - - 13 4 - 17
35 Parantica agleoides* - 11 3 - - 14
36 Parthenos sylvia* - - 2 - - 2
37 Tanaeciasp.* - 2 - - - 2
38 Ypthima fasciata* - 8 - - - 8
39 Ypthima pandocus* - 1 - 6 - 7
Famili Papilionidae
40 Sgr:r?]?munmon i i 2 3 i 5
41  Graphium sarpedon - - - 1 - 1
42 Papilio demoleus 3 8 8 - 2 21
43  Papilio demolion 2 4 3 1 - 10
44 Papilio memnon 1 3 - 5 - 9
45  Papilio polytes 2 6 3 6 - 17
Famili Pieridae
46 Appias libythea 18 1 15 9 1 44
47 Catopsilia Pomona 1 - 1 6 - 8
48 Eurema hecabe 1 1 12 4 - 18
49 Eurema sari* - 14 2 - - 16
50 Leptosia nina - 2 4 8 - 14
Jumlah Individu 74 115 125 107 17 438
Jumlah Spesies 14 28 26 25 7 50

Keterangan:
*: Catatan terbaru jenis kupu-kupu di Kota Pontianak

Perbandingan Kekayaan Spesies pada
Beberapa Tipe Habitat
Habitat Agroforestri, Suburban dan

Taman kota memiliki kekayaan spesies dan
individu yang tidak jauh berbeda. Habitat
Agroforestri memiliki kekayaan spesies (28
spesies), dan diversitas Shannon (20,3) dan
Simpson (16,3) tertinggi dibandingkan dengan
habitat lainnya. Berdasarkan estimasi, Taman
Kota dan Agroforestri diperkirakan memiliki
kekayaan spesies tertinggi (36 dan 34 spesies,
berturut-turut).  Agrikultur memiliki sample
completeness terendah, yaitu 61%
mengindikasikan bahwa kemungkinan masih
ditemukan jenis lainnya, dengan estimasi
berkisar 9 spesies yang belum teramati (Tabel
2). Kurva rarefaction dan extrapolation juga
menunjukkan pola yang sama. Agroforestri,
suburban dan taman kota menunjukkan kurva
kekayaan yang tidak jauh berbeda. Berdasarkan
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kurva juga menunjukkan agroforestri memiliki
kekayaan tertinggi (Gambar 2).

u Agrikultur
u Agroforestri

Lahan Marginal

E Suburban
|:] Taman Kota

Kekayaan Spesies

== Rarefaction

= 1 Extrapolation

I“Ind:i]\‘idu b
Gambar 2. Kurva rarefaction dan Extrapolation

kekayaan spesies pada berbagai tipe habitat di Kota
Pontianak

Similaritas komposisi spesies pada berbagai
tipe habitat

Agrikultur dan Lahan Marginal memiliki
nilai indeks kesamaan tertinggi (0,77), yang
menunjukkan bahwa komposisi spesies di kedua
habitat ini relatif mirip dibandingkan dengan
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pasangan habitat lainnya. Kesamaan antara Agroforestri dan Lahan Marginal menunjukkan
Agroforestri dan Suburban juga cukup tinggi nilai  kesamaan terendah (0,22), vyang
dengan nilai indeks 0,709, yang menandakan menandakan perbedaan yang cukup signifikan
adanya tingkat kesamaan spesies yang moderat dalam komposisi spesies kupu-kupu antara
di antara kedua habitat tersebut. Sementara itu, kedua habitat tersebut (Tabel 3).

Tabel 2. Kekayaan spesies dan diversitas kupu-kupu pada beberapa tipe habitat di kota Pontianak. Kekayaan
spesies, indek diversitas Shannon dan indek diversitas Simpson dihitung menggunakan Hill number (q =0, q =
1, g = 2, secara berturut-turut)

Parameter Diversitas Agrikultur  Agroforestri Suburban Taman Kota Lahan Marginal Total
Jumlah individu 74 115 125 107 17 438
Kekayaan spesies 14 28 26 25 7 50
Diversitas Shannon 8,3 20,3 17,7 18 5,6 31
Diversitas Simpson 6,4 16,3 13,8 14,5 4,7 22,9
Estimasi kekayaan spesies 23 34 29 36 9 57
Spesies yang belum teramati 9 6 3 11 2 7
Sample completeness (%) 61 82 90 70 77 88
Pembahasan spesies ini disebabkan oleh perbedaan lokasi
sampling dan metode pengambilan sampel.

Kekayaan spesies kupu-kupu Pontianak Penelitian sebelumnya hanya berfokus

Penelitian spesies kupu-kupu di Kota pada ruang hijau (taman kota) (Oktaviati et al.,
Pontianak sudah pernah dilakukan. Spesies 2019; Rushayati & Azahra, 2024), sedangkan
kupu-kupu yang ditemukan pada penelitian ini pada penelitian ini meliputi habitat yang lebih
jauh lebih banyak dibandingkan penelitian beragam di kota Pontianak (Agrikultur,
sebelumnya. Jumlah spesies terbaru yang Agroforestri, Suburban, Taman Kota dan Lahan
dilaporkan pada penelitian ini (33 spesies) lebih Marginal). Habitat yang beragam akan dijumpai
tinggi dibandingkan dengan jumlah spesies keragaman vegetasi. Vegetasi yang beragam
kupu-kupu pada penelitian  sebelumnya. akan membentuk keragaman tumbuhan pakan
Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh seperti tumbuhan berbunga dan tumbuhan pakan
Oktaviati et al. (2019) hanya menemukan 19 larva (hostplant) bagi kupu-kupu. Keragaman
spesies dan Rushayati & Azahra (2024) hanya tumbuhan berbunga dan hostplant akan
menemukan 27 spesies. Perbedaan jumlah berpengaruh positif terhadap kekayaan spesies

kupu-kupu (Han et al., 2021; Pendl et al., 2022)

Tabel 3. Similaritas Chao-Sgrensen species kupu-kupu pada beberapa tipe habitat di Kota Pontianak

Habitat Agrikultur Agroforestri Suburban Taman Kota  Lahan Marginal
Agrikultur 0,468 0,672 0,644 0,77
Agroforestri 0,468 0,709 0,613 0,22
Suburban 0,672 0,709 0,592 0,565
Taman Kota 0,644 0,613 0,592 0,463
Lahan Marginal 0,77 0,22 0,565 0,463

Penelitian  sebelumnya menggunakan menunjukkan bahwa metode time-constrained
metode pollard walk dengan garis transek, counts mampu mencatat kekayaan spesies yang
sedangkan penelitian ini menggunakan metode lebih tinggi dibandingkan metode garis transek
time-constrained counts. Metode ini berfokus (Attiwilli et al., 2024). Secara keseluruhan,
pada pengamatan kupu-kupu dalam suatu sample  completeness  kupu-kupu  dalam
kawasan dengan batasan waktu tertentu tanpa penelitian ini mencapai 88%. Pada beberapa tipe
mengikuti garis transek, berbeda dengan pollard habitat juga menunjukkan sample completeness
walk yang mengamati kupu-kupu pada garis yang tinggi (>60%). Hal ini mengindikasikan
transek yang telah ditentukan. Hasil penelitian bahwa metode time-constrained counts efektif
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dalam mendokumentasikan kekayaan spesies
kupu-kupu di Kota Pontianak.

Hypolimnas bolina (43 individu) dan
Appias libythea (44 individu) merupakan
spesies kupu-kupu dengan jumlah individu
terbanyak dan  penyebaran yang luas
dibandingkan dengan jenis lainnya. Kedua
spesies ini menunjukkan adaptasi yang tinggi
terhadap berbagai jenis habitat, baik alami
maupun habitat yang terganggu, seperti daerah
urban (Winarni et al., 2023). Selain itu, kedua
spesies ini memiliki jenis tumbuhan hostplant
yang beragam (Robinson et al., 2023; (Samatha
et al., 2014). Salah satu hostplant utama dari
kedua kupu-kupu ini adalah Asystasia gangetica
(hostplant Hypolimnas bolina) dan Cleome
rutidosperma (hostplant Appias libythea), yang
sama-sama memiliki penyebaran luas dan
ditemukan pada berbagai tipe habitat, termasuk
kawasan urban. Kedua tumbuhan ini juga tahan
terhadap tekanan urbanisasi. Kedua tumbuhan
dikenal sebagai spesies pionir yang mampu
tumbuh di lahan terganggu (Setyawati et al.,
2015). Asystasia gangetica juga merupakan
sumber nektar bagi kupu-kupu (Rusman et al.,
2016; Sumah, 2024). Kedua tumbuhan ini
memberikan sumber daya yang stabil bagi kupu-
kupu Hypolimnas bolina dan Appias libythea
untuk berkembang biak, bahkan di habitat yang
terganggu akibat aktivitas manusia, seperti
kawasan urbanisasi di kota Pontianak.

Dominasi spesies dan kelimpahan pada
famili Nymphalidae juga ditemukan pada
penelitian lain (Harmonis et al., 2022; Rushayati
& Azahra, 2024). Nymphalidae memiliki
anggota spesies terbanyak dan memiliki
penyebaran yang luas (Espeland et al., 2018;
Marchant et al., 2015). Famili Nymphalidae
memiliki sumber pakan dewasa yang lebih
beragam dibandingkan famili lain. Sebagian
besar famili kupu-kupu lainnya memiliki
sumber pakan nektar dari tumbuhan berbunga.
Pada anggota spesies dari famili Nymphalidae,
beberapa spesies memperoleh makanan dari
nektar bunga dan sebagian lainnya memperoleh
makanan dari buah busuk. Keragaman sumber
pakan ini juga mempengaruhi keragaman famili
Nymphalidae di suatu area (Checa et al., 2019).

Penemuan semua famili Lycaenidae dan
Hesperiidae merupakan catatan penting, karena
semua spesies dari kedua famili ini adalah
laporan terbaru mengenai kupu-kupu di kota
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Pontianak. Famili Lycaenidae berukuran kecil
dan cenderung tidak terbang aktif (Collier et al.,
2006), sedangkan famili Hesperiidae memiliki
corak yang tidak mencolok dan bersifat
precuspular, aktif pada pagi dan sore hari
(Toussaint & Warren, 2019). Hal ini mungkin
menjelaskan mengapa kedua famili ini kurang

mendapat perhatian dalam penelitian
sebelumnya. Padahal, kedua famili ini memiliki
jumlah spesies terbanyak setelah  famili

Nymphalidae (Espeland et al., 2018), sehingga
memerlukan perhatian lebih dalam pengamatan
di lapangan.

Perbandingan Kekayaan dan similaritas
komposisi spesies pada beberapa tipe habitat
Agroforestri, kawasan pinggir Kkota
(suburban), dan taman kota merupakan habitat
penting bagi kupu-kupu di Pontianak. Ketiga
habitat ini memiliki kekayaan spesies yang
relatif serupa, dengan habitat agroforestri
menunjukkan nilai kekayaan dan diversitas
tertinggi. Berdasarkan estimasi, taman kota dan
agroforestri  memiliki  kekayaan  spesies
tertinggi, masing-masing mencapai 36 dan 34
spesies. Pengambilan sampel lebih lanjut
berpotensi mengungkap spesies kupu-kupu yang
belum terdata sebelumnya. Ketiga habitat ini
memiliki kemiripan berupa kekayaan vegetasi
yang cukup tinggi yang mempengaruhi
ketersediaan tumbuhan berbunga dan tumbuhan
hostplant. Kekayaan tumbuhan berbunga ini
berkorelasi positif dengan kekayaan spesies
kupu-kupu (Han et al., 2021; Pendl et al., 2022).
Berdasarkan fungsinya, taman kota
memiliki nilai konservasi kupu-kupu yang lebih
tinggi. Sebagai ruang terbuka hijau, taman kota
dirancang untuk mempertahankan keragaman
vegetasi. Hal ini berbeda dengan agroforestri
dan kawasan suburban, yang berpotensi
mengalami alih fungsi lahan menjadi kawasan
urban, sehingga dapat mengurangi keragaman
tumbuhan dan  menyebabkan hilangnya
kekayaan spesies kupu-kupu (Aguilera et al.,
2019; Tzortzakaki et al., 2019). Penelitian oleh
Rushayati dan Azahra (2024) di taman Kkota
Pontianak juga menunjukkan bahwa taman kota
merupakan kawasan penting untuk konservasi
kupu-kupu dan  memiliki  potensi  untuk
dikembangkan menjadi ekowisata, mengingat
tingginya kekayaan spesies yang dimilikinya.
Habitat agrikultur dan lahan marginal
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memiliki kekayaan spesies kupu-kupu yang
paling rendah. Habitat agrikultur didominasi
oleh tanaman budidaya monokultur seperti
kelapa sawit, nanas, dan sayur-sayuran.
Pengelolaan  lahan, seperti  pembersihan
tumbuhan herba dan penggunaan pestisida,
kemungkinan besar turut berkontribusi pada
rendahnya kekayaan spesies kupu-kupu di
habitat ini (Aguilera et al., 2019; Guderjan et al.,
2023). Namun, di pinggiran kawasan agrikultur,
khususnya di sekitar kebun sayur-sayuran,
masih terdapat habitat semak yang ditumbuhi
tumbuhan hostplant dan tumbuhan herba
berbunga. Habitat ini menarik beberapa spesies
kupu-kupu,  seperti  Acraea  terpsicore,
Hypolimnas bolina, Junonia orithya, dan Appias
libythea. Sementara itu, lahan marginal
didominasi oleh tumbuhan pionir, seperti paku-
pakuan dan akasia. Dominasi tumbuhan pionir
ini menghambat pertumbuhan tumbuhan lain
yang berpotensi menjadi tanaman inang atau
tumbuhan berbunga. Sistem monokultur di
perkebunan serta dominasi vegetasi tertentu di
lahan marginal menyebabkan homogenitas
vegetasi, yang pada akhirnya berdampak pada
rendahnya kekayaan spesies kupu-kupu (Asmah
et al., 2017; Panjaitan et al., 2020).

Berdasarkan hasil perhitungan indeks
similaritas  Chao-Sgrensen, terlihat bahwa
habitat agrikultur dan lahan marginal memiliki
nilai similaritas tertinggi. Hal ini
mengindikasikan bahwa kedua habitat tersebut
memiliki kemiripan spesies kupu-kupu yang
tinggi, di mana 5 dari 7 spesies yang ditemukan
di lahan marginal juga terdapat di habitat
agrikultur. Kemiripan ini dapat disebabkan oleh
kemiripan vegetasi yang didominasi oleh
vegetasi homogen.Indek similaritas terendah
ditemukan pada pasangan habitat agroforestri
dan lahan marginal yang mengindikasikan
perbedaan besar komposisi spesies antara kedua
habitat tersebut. Rendahnya nilai ini disebabkan
oleh struktur dan jenis vegetasi yang berbeda
antara agroforestri yang cenderung kompleks,
sedangkan lahan marginal yang didominasi oleh
tumbuhan pionir. Habitat dengan
keanekaragaman rendah seperti lahan marginal
kurang mampu mendukung kehidupan kupu-
kupu yang membutuhkan vegetasi beragam
(Han et al., 2021; Tzortzakaki et al., 2019),
sehingga komposisi spesies antara agroforestri
dan lahan marginal menjadi sangat berbeda.

Secara umum, habitat-habitat dengan
kekayaan spesies kupu-kupu yang tinggi seperti
agroforestri, suburban, dan taman kota memiliki
peran penting dalam konservasi kupu-kupu di
kota Pontianak. Keberadaan vegetasi yang
beragam di habitat ini dapat menjaga kekayaan
spesies kupu-kupu di Kota Pontianak. Perlu
dilakukan usaha konservasi untuk menjadi
ketiga habitat tersebut tetap lestari.

Kesimpulan

Penelitian ini menemukan total 50 spesies
kupu-kupu yang berasal dari 5 famili di lima
tipe habitat di Kota Pontianak. Sebanyak 33
spesies baru dilaporkan di Kota Pontianak.
Agroforestri, suburban dan taman kota memiliki
kekayaan spesies yang tidak jauh berbeda.
Habitat agroforestri menunjukkan kekayaan
spesies dan diversitas tertinggi, sedangkan lahan
marginal memiliki kekayaan spesies terendah.
Estimasi kekayaan spesies tertinggi ditemukan
pada habitat taman kota. Habitat agrikultur dan
lahan marginal menunjukkan indeks similaritas
tertinggi, mencerminkan kemiripan komposisi
spesies. Sebaliknya, agroforestri dan lahan
marginal memiliki indeks similaritas terendah.
Hasil penelitian ini dapat menjadi dasar untuk
menyusun strategi upaya konservasi dan
pengelolaan habitat kupu-kupu, seperti menjaga
keberlanjutan agroforestri, suburban dan taman
kota sebagai kawasan konservasi penting bagi
kupu-kupu di Kota Pontianak.
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